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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Produksi 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen memiliki makna mengatur suatu hal melalui proses yang 

sesuai runtutan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen.
12

 Secara bahasa 

manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, mengurus 

atau melaksanakan. Manajemen dalam suatu organisasi memiliki peran 

penting dalam upaya mencapai tujuan, baik organisasi formal maupun 

informal. Sebagian besar organisasi yang tidak menerapkan manajemen 

dengan baik, akan mengalami kegagalan. Maka dari itu manajemen 

merupakan dasar dalam menjalankan suatu organisasi. 

Menurut George. R Terry manajemen berarti suatu metode khusus 

berupa perencanaan, pengarahan, pengorganisasian dan pengendalian 

dalam menentukan objek serta pencapaian tujuan melalui pendayagunaan 

SDM dan faktor lainnya.
13

 Sedangkan menurut Stephen P. Robbins 

manajemen adalah proses mengkoordinir dan menggabungkan kegiatan 

kerja melalui orang lain secara efisien dan efektif. Efisien berarti 

mempunyai kemampuan mengoptimalkan rasio input dan output dengan 

baik. Sementara efektif menekankan kemampuan untuk memilih dan 

menggapai tujuan yang telah ditetapkan.
14

 Berdasarkan pendapat para ahli, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah upaya  yang dilakukan 

sebuah organisasi dengan menggabungkan aktivitas kerja untuk mencapai 

tujuan melalui pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien. 

Dalam bidang industri, manfaat manajemen adalah mengorganisisr 

kegiatan usaha untuk memaksimalkan tujuan perusahaan. Selain itu, 
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manajemen juga dapat meminimalkan risiko pemborosan sumber daya 

yang dapat merugikan perusahaan. Demi tercapainya manfaat tersebut, 

perusahaan harus mampu mengoptimalkan unsur-unsur manajemen. 

Menurut para ahli, umumnya terdapat enam unsur manajemen yaitu:  man 

berupa sumber daya manusia/pegawai, money berupa pembiayaan/modal, 

machine berupa alat yang digunakan dalam kerja, materials berupa sarana 

dan prasarana kerja, methods berupa cara/metode kerja, dan market berupa 

penetapan pasar dan penyesuaian pelayanan.
15

 

2. Pengertian Produksi 

Sofjan Assuari menjelaskan bahwa “Produksi merupakan metode 

membuat suatu barang dengan memanfaatkan sumber daya berupa tenaga 

kerja, mesin, bahan dan modal dalam upaya memberi kegunaan bentuk 

suatu barang.” Kegiatan produksi adalah hal mendasar yang dilakukan 

sebuah perusahaan dalam memulai bisnis. Tujuan kegiatan produksi ialah 

sebagai sarana dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Perusahaan 

dituntut mampu menciptakan suatu barang dengan jaminan barang 

memiliki nilai guna dan memuaskan konsumen. Agar mampu memenuhi 

keinginan tersebut, kegiatan produksi harus mampu mengkombinasikan 

faktor-faktor produksi dengan tepat. Faktor produksi akan menopang 

kegiatan dalam memodifikasi barang atau jasa dan memperluas peluang 

dalam penciptaan nilai tambah. 

Kegiatan produksi tidak hanya menghasilkan barang yang dapat 

langsung dimanfaatkan. Menurut konsep yang lebih luas, produksi juga 

berarti proses mentransformasikan bahan baku menjadi barang yang 

berwujud (produk) dan yang tidak berwujud (jasa).
16

 Transformasi pada 

kegiatan produksi dapat ditinjau dari perubahan yang terjadi pada suatu 

produk. Menilik dari perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah 

produksi terdapat perbedaan yang mencolok, dimana objek berupa barang 
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menjadi lebih bermanfaat, berdaya guna, memiliki daya tarik dan nilai 

seni.
17

  

3. Produksi dalam Islam 

Dalam produksi Islam tidak hanya didefinisikan sebagai kegiatan 

mentransformasikan bahan baku menjadi barang yang memiliki kegunaan 

bentuk dan nilai, namun juga memberikan kemaslahatan untuk masyarakat 

luas.  Muh. Arafah mendefinisikan produksi adalah segala bentuk kegiatan 

menghasilkan barang atau jasa yang memanfaatkan sumber-sumber 

ekonomi yang disediakan Allah SWT untuk mewujudkan kemaslahatan 

manusia dengan memenuhi kebutuhannya.
18

 Hal tersebut sesuai dengan 

firman Allah dalam QS. Al-Mulk ayat ke 15: 

                                                                                            

                                         

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang dijelajahi, 

maka jelajahilah disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-

Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

 

4. Faktor Produksi 

Dalam ilmu ekonomi, terdapat empat jenis faktor produksi yaitu: 

a. Faktor produksi alam 

Faktor produksi alam berkaitan dengan sesuatu yang sudah tersedia di 

alam.
19

 Alam merupakan komponen utama yang digunakan dalam 

menciptakan suatu barang. Alam memiliki fungsi sebagai tempat 

diperolehnya bahan baku dalam pembuatan produk. Selain itu, alam 

juga digunakan sebagai tempat dalam melaksanakan kegiatan 

produksi. 
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b. Faktor tenaga kerja 

Sumber daya manusia sangat diperlukan dalam proses produksi. SDM 

berperan sebagai penggerak aktivitas produksi dan human capital bagi 

perusahaan. Sebagian besar aktivitas produksi dijalankan oleh tenaga 

manusia seperti penggunaan alat dan mesin produksi. Oleh sebab itu, 

tenaga kerja merupakan salah satu faktor keberhasilan perusahaan. 

Dengan adanya tenaga kerja maka akan memaksimalkan kesuksesan 

kegiatan produksi. 

c. Faktor modal 

Modal merupakan faktor yang penting dalam aktivitas produksi. 

Modal memiliki makna sebagai instrumen yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses produksi sehingga dapat menghasilkan barang. Tanpa 

adanya modal, kegiatan produksi akan terhambat dan berdampak 

negatif pada keberhasilan perusahaan. Modal dapat berupa mesin, 

teknologi, alat produksi dan uang. Modal dapat dikategorikan menjadi 

tiga macam apabila ditinjau dari cara memperolehnya, yaitu modal 

yang bersumber dari luar (modal eksterm), modal dari sumber dalam 

(modal intern) dan modal dari pemilik. 

d. Faktor Enterpeneur 

Enterpeneur merupakan salah satu faktor penting dalam produksi. 

Enterpeneur menjadi pencipta bisnis yang akan menghadapi risiko dan 

ketidakpastian. Oleh karena itu, enterpeneur harus memiliki skill yang 

mendukung diantaranya manajerial skill, teknologi skill dan 

organization skill. 

5. Pengertian Manajemen Produksi 

Manajemen produksi adalah kegiatan meninjau tata produksi dalam 

menghasilkan barang dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi 

sehingga menghasilkan output bermutu. Menurut Jay Heizer dan Barry 

Render, manajemen produksi adalah sekumpulan aktivitas yang 

menghasilkan nilai bentuk pada barang/jasa yang mengonversikan 

masukan menjadi keluaran. Secara sederhana, manajemen produksi juga 
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berarti metode yang digunakan mengorganisir kegiatan produksi dalam 

upaya menciptakan produk secara efektif dan efisien. 

Adapun Irham Fahmi menjelaskan bahwa manajemen produksi 

merupakan ilmu atau seni yang secara komperhensif menjabarkan 

mengenai pengelolaan perusahaan, pengarahan dan pengaturan organisasi 

oleh pihak manajemen produksi dalam mencapai output produksi yang 

diimpikan. Dalam hal ini seni ditafsirkan sebagai kemampuan seorang 

manajer dalam memperlakukan orang lain dengan memanfaatkan 

kemampuan berkomunikasi dan body language.
20

  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

manajemen produksi merupakan suatu kegiatan mencapai hasil produksi 

yang memanfaatkan faktor-faktor produksi dan dilakukan dengan 

merencanakan, mengelola, mengorganisir, dan mengawasi kegiatan 

produksi untuk menghasilkan produk bermutu secara efisien dan efektif. 

Manajemen produksi ini merupakan aktivitas penting yang bertanggung 

jawab dalam mensukseskan tujuan perusahaan. Maka perlu adanya 

penanganan yang tepat oleh seorang manajer. Salah satu tujuan perusahaan 

adalah adanya kesinambungan proses produksi yang dapat menimbulkan 

perkembangan menguntungkan (profitable growth). Dalam tahap 

pencapaian ini, manajer perlu menganalisis dan menggali kesempatan-

kesempatan (opportunities) yang ada serta tekanan-tekanan (threats) dari 

luar.
21

 

6. Ruang lingkup manajemen produksi 

Ruang lingkup manajemen produksi merupakan unsur yang 

berkaitan dengan proses manajemen produksi. Karena ruang lingkup ini 

penting, maka para pakar umumnya membaginya kedalam beberapa 

kelompok yaitu perencanaan sistem produksi, sistem pengendalian 
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produksi dan sistem informasi produksi.
22

 Lebih spesifiknya penjabaran 

mengenai ruang lingkup manajemen produksi sebagai berkut: 

a. Perancangan sistem produksi mencakup seleksi dan rancangan hasil 

produksi, perancangan proses dan peralatan produksi, pemilihan lokasi 

produksi, rancangan proses operasi produksi, dan rancangan 

pembagian tugas. 

b. Sistem pengendalian produksi meliputi pengendalian dan pengadaan 

bahan, pemeliharaan mesin dan alat produksi, pengendalian mutu, 

manajemen tenaga kerja, dan pengendalian biaya produksi. 

c. Sistem informasi produksi mencakup informasi mengenai struktur 

organisasi, pengadaan proses produksi dan sistem informasi yang 

berkaitan dengan pengendalian pasar. 

B. Fungsi Manajemen Produksi 

Adapun fungsi manajemen antara lain: 

1. Fungsi perencanaan (planning) 

Fungsi perencanaan dalam manajemen merupakan aspek substansial bagi 

sebuah perusahaan atau organisasi. Planning memiliki tugas untuk 

merancang poin-poin yang tepat dalam upaya mengarahkan kegiatan 

perusahaan.
23

 Poin yang dirancang tersebut meliputi penetapan strategi 

perusahaan, cara memajukan program dan kebijakan guna mensukseskan 

tujuan  perusahaan. Seorang manajer yang baik harus mampu mengambil 

keputusan terkait perencanaan perusahaan. Pengambilan keputusan akan 

menentukan dan memilah alternatif pencapaian tujuan yang ada. 

2. Fungsi pengorganisasian (organizing) 

Fungsi pengorganisasian merupakan aktivitas mengatur dan 

mengkoordinir penggunaan sumber daya manusia dalam membentuk 

struktur organisasi, seksi, divisi, atau departemen dalam subsistem 

produksi untuk mensukseskan tujuan perusahaan. Pengorganisasian juga 
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berfungsi untuk mengatur wewenang dan tanggung jawab tenaga kerja 

dalam melakukan kegiatan perusahaan.  

3. Fungsi penggerakan dan pengelolaan (actuating) 

Peran manajemen perusahaan salah satunya adalah sebagai penggerak dan 

pengelolaan. Pada fungsi ini dilakukan pengarahan tenaga kerja agar 

mampu memenuhi tujuan yang ditetapkan perusahaan. Fungsi penggerak 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja serta melahirkan 

lingkungan kerja yang dinamis. Pada dasarnya fungsi penggerakan adalah 

pola atau metode yang dirancang manajer dalam memotivasi para pekerja 

untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik.
24

 Dalam hal ini motivasi 

kerja dapat dilakukan dengan memberi dukungan, pemberian upah/gaji, 

pengembangan skill pekerja dan kesempatan mengemukakan ide terhadap 

produk baru. 

4. Fungsi pengendalian (controlling) 

Fungsi pengendalian adalah kegiatan mengontrol dan menilai kinerja 

berdasarkan parameter yang ditentukan perusahaan yang kemudian 

dievaluasi untuk melakukan perbaikan jika diperlukan. Pengendalian pada 

manajemen melibatkan beberapa elemen diantaranya penetapan standar 

prestasi kerja, menakar prestasi kerja, membandingkan kinerja dengan 

standarnya dan mengambil langkah korektif jika terjadi penyimpangan.
25

 

Pengendalian memastikan tujuan perusahaan bergerak sesuai perencanaan. 

Jika terjadi ketidaksesuaian, maka manajer akan menganalisis 

penyebabnya dan mengambil keputusan untuk menanganinya. Metode 

yang dapat digunakan manajer dalam melakukan pengawasan diperoleh 

dengan cara
26

: 

a. Developing performance standart (pengukuran tingkat pekerjaan) 

b. Meansuring performance (pengukuran hasil pekerjaan) 

c. Evaluating results (penilaian hasil kerja) 

d. Taking corrective action (pengambilan tindakan perbaikan)  
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C. Produk Cacat 

1. Pengertian Produk Cacat 

Cacat dalam KBBI memiliki makna kekurangan yang menyebabkan 

turunnya nilai atau mutu suatu objek. Sedangkan produk diartikan sebagai 

benda yang dapat dipasarkan dan memuaskan ekspetasi pelanggan. Produk 

juga dimaknai sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk dimiliki dan 

dipakai yang dapat memuaskan dan memenuhi kebutuhan konsumen. 

Pengertian dari produk cacat adalah benda yang akan dipasarkan namun 

memiliki kekurangan pada mutu atau nilainya. Pendapat lain mengatakan 

bahwa produk cacat ialah produk yang menyimpang dari standar mutu 

yang ditetapkan namun masih dapat diperbaiki. Produk cacat biasanya 

identik dengan kurangnya penampilan, kinerja dan pemenuhan terhadap 

standar yang ditetapkan.  

Menurut Baldric Siregar, produk cacat adalah produk yang tidak 

memenuhi indikator standar mutu produksi dan dapat diperbarui secara 

teknis dan ekonomis untuk dapat dijual atau tetap menjadi produk cacat.
27

 

Sementara Mulyadi menjelaskan bahwa “produk cacat merupakan hasil 

dari proses produksi yang tidak memenuhi standar namun dapat diperbaiki 

dengan mengeluarkan sejumlah biaya pengerjaan kembali (rework) dan 

disempurnakan menjadi produk baik”.
28

 Berdasarkan penjelasan para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa produk cacat adalah produk yang tidak 

memenuhi spesifikasi namun masih dapat diperbaiki menjadi produk yang 

baik. Produk cacat juga merupakan ketidakcocokan produk dan 

penggunanya untuk memenuhi kebutuhan. Ketidakcocokan yang 

dimaksud adalah produk kurang berdaya tahan, tidak memberi 

kepercayaan diri dan peningkatkan citra. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Produk Cacat 

Faktor yang mempengaruhi produk cacat dalam proses produksi 

yaitu: 
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a. Sumber daya manusia (SDM) 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama sebagai penggerak 

proses produksi. Namun keberadaan SDM tidak terlepas dari 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan dan mempengaruhi jumlah 

produk yang cacat. Kesalahan tersebut dapat berupa ketidak telitian, 

kurang konsentrasi, kurang disiplin, kecerobohan dan kurang rasa 

tanggung jawab dalam menciptakan mutu produk. 

b. Metode 

Mesin juga dapat mempengaruhi terjadinya produk cacat, apabila 

dilakukan dengan prosedur yang tidak benar. 

c. Bahan baku 

Bahan baku yang memiliki kualitas baik akan menghasilkan produk 

yang bermutu juga. Oleh sebab itu, bahan baku menjadi faktor yang 

mempengaruhi cacat produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


